40
DAFTAR PUSTAKA

Agung Purwanto, A. B. (2020). Analisis Kinerja Penyuluh Pertanian Melalui
Pemanfaatan Media Internet. Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara. Skripsi

Ahmad Akbar. “Pelaksanaan Pelatihan Dan Pengembangan Pada Pusat Pelatihan
Pertanian Pedesaan Swadaya (P4s) Karya Nyata Kubang Jaya Kecamatan
Siak Hulu Kabupaten Kampar. JOM FISIP, Vol. 3 No. 2 (2016).

Arini T.S, Panduan Praktis Menyusun Key Performance Indicator, (Jakarta : RAS,

2015), 28

Arini T.S. “Panduan Praktis Menyusun Key Performance Indicator (KPI)”. Cetakan I.
Jakarta: Raih Asa Sukses. 2015

Asep S. A, Ahmad N. R, Moh D. T. “Peran Pusat Pelatihan Pertanian dan Perdesaan
Swadaya (P4S) dalam Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Peserta
Pelatihan (Studi Kasus di P4S Tani Mandiri Desa Cibodas, Kecamatan Pacet,
Kabupaten Cianjur, Provinsi Jawa Barat)”. Jurnal Agrita Vol. 3. No. 2 (2021).

Buhi, Eric R. Goodson, Patricia. Neilands, Torsten B. Structural Equation Modeling:
A Primer for Health Behavior Researchers. American Journal of Health
Behaviour, Vol. 31 No. 1 January 2007, pp. 74-85(12).
https://doi.org/10.5993/AJHB.31.1.8

D. Widakdo. “Strategy to Increase Performance of Agricultural Instructor of
Agribusiness Development in Banyuwangi. Jurnal Penyuluhan Vol. 10 No. 2
(2014).

Ginting, Dahlia Br. “Structural Equation Model (SEM). Jurnal Media Informatika Vol.
8 No. 3 (2009): 121.

Harjanti, Miko. “Perencanaan Strategis untuk Peningkatan Kinerja Penyelenggaraan
Pelatihan di Pusat Pelatihan Pertanian dan Perdesaan Swadaya (P4S)”. Jurnal
Agriwidya Vol. 1 No. 1 (2020).

Haryono, S. & Wardoyo, P. 2012. STRUCTURAL EQUATION MODELING Untuk
Penelitian Manajemen Menggunakan AMOS 18.00. Bekasi: Badan Penerbit
PT. Intermedia Personalia Utama.

HOE, Siu Loon. “Issues and procedures in adopting structural equation modelling
technique”. (2008). Journal of Quantitative Methods. 3, (1), 76-83. Research
Collection School Of Information Systems. Available at:
https://ink.library.smu.edu.sg/sis_research/5168

Hooper, D., Coughlan, J. and Mullen, M. R. “Structural Equation Modelling:
Guidelines for Determining Model Fit.” The Electronic Journal of Business
Research Methods. Volume 6 Issue 1 2008, pp. 53 — 60. Available online at
www.ejbrm.com

Hasyim, H. 2006. Analisis Hubungan Karakteristik Petani Kopi Terhadap Pendapatan
(Studi Kasus: Desa Dolok Seribu Kecamatan Paguran Kabupaten Tapanuli
Utara). Jurnal Komunikasi Penelitian. Lembaga Penelitian. Universitas
Sumatera Utara. Medan

Ihwan, S. Pengembangan Kelompok Tani Melalui Pembinaan P4S (Pusat
Penyuluhan Pertanian & Pedesaan Swadaya). Jurnal Perbal (2013).

Iwan S, M. Gunardji D, Adi N. “Peran Pusat Pelatihan Pertanian Dan Pedesaan
Swadaya (P4s) Dalam Pengembangan Pemuda Pedesaan (Studi Kasus di
P4S Tani Mandiri Desa Cibodas Kec. Lembang Kab. Bandung Barat)”.
AGRICORE-Jurnal Agribisnis dan Sosial Ekonomi Pertanian, Vol. 1, No. 2
(2016).


https://doi.org/10.5993/AJHB.31.1.8
https://ink.library.smu.edu.sg/sis_research/5168
http://www.ejbrm.com/

41

Kementerian Pertanian Republik Indonesia. 2015. Rencana Strategis Kementerian
Pertanian 2015-2019. Jakarta (ID): Kementerian Pertanian Republik
Indonesia.

Lakip Dinas Tenaga Kerja. “Akuntabilitas Kinerja”. 2013

Lestari, Devi. Analisis Pengaruh Layanan E-Learning Be Smart Terhadap Kepuasan
Pengguna dengan Pendekatan Structural Equation Modeling. Skripsi
Universitas Negeri Yogyakarta, 2014.

Muh. Hatta Jamil. 2012. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kinerja Balai Penyuluhan
Pertanian (BPP) dan Dampaknya pada Perilaku Petani Padi di Sulawesi
Selatan (Disertasi). Bogor: Sekolah Pascasarjana Institut Pertanian Bogor

Natalina, S. U. G (2016). Hubungan Antara Peran Penyuluh Pertanian Dan Adopsi
Teknologi Terhadap Pendapatan Petani Jagung (Studi Kasus: Desa Sukanalu
Kecamatan Barusjahe Kabupaten Karo).

Nita Kurniwati (2018). Tingkat Adopsi Inovasi Petani Dalam Penyuluhan Pertanian
Tanaman Padi Jajar Legowo di Kelurahan Karatuang Kecamatan Bantaeng
Kabupaten Bantaeng. Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas
Muhammadiyah Makassar.

Kementrian Pertanian. 2020. Outlook Komoditas Pertanian Tanaman Pangan Padi.
Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian

Solihin, lwan S, Eliana W. “Kinerja Pusat Pelatihan Pertanian Perdesaan Swadaya
Berbasis Pesantren Di Jawa Barat”. Jurnal Pemikiran Masyarakat limiah
Berwawasan Agribisnis, 5(2) (2019): 304-315.

Sugeng P.W (2017). Usulan Perbaikan Kinerja Perusahaan (KPI) dengan
Menggunakan Metode Performance Prism dan Metode Omax di Pt. Globalindo
Intimates Klaten Jawa Tengah. Program Studi Teknik Industri Fakultas
Teknologi Industri Universitas Islam Indonesia.

Sugiyono. (2003). Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif R Dan D. Alfa
Beta.Bandung.

Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif. Bandung: CV
Alfabeta.

Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung:
Alfabeta.

Syamsuddin, Ihwan. Pengaembangan Kelompok Tani melalui pembinaan P4S
(Pusat Penyuluhan Pertanian & Pedesaan Swadaya). Jurnal Perbal. Fakultas
Pertanian Universitas Cokroaminoto Palopo. Volume 2 No. 2 Juni 2013

Ullman, J.B. and Bentler, P.M. (2012). Structural Equation Modeling. In Handbook of
Psychology, Second Edition (eds I. Weiner, J.A. Schinka and W.F.
Velicer). https://doi.org/10.1002/9781118133880.hop202023

Waluyo, Minto. 2016. Mudah Cepat Tepat Penggunaan Tools Amos dalam Aplikasi

SEM. UPN “Veteran” Jawa Timur.

Yusuf, A. M (2017). Metode Penelitian kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan.
Kencana.


https://doi.org/10.1002/9781118133880.hop202023

42
Lampiran 1. Kuisioner Penelitian

KUESIOMER PEMNELITIAN

PERAN PUSAT PELATIHAN PERTANIAN DAN PERDESAAN SWADAYA (P45) DALAM
MENINGKATKAN PENGETAHUAN DAN KETERAMPILAN PETANI DN KABUPATEN LUWU

Kepada Yth Bapak/ibu/Saudara

Dengan ini, saya memohon kesedizan bapak/ibufsaudara untuk mengisi daftar kuesioner
penelitian yang diberikan. Informasi yang Anda berikan merupakan bantuan yang sangat
berarti dalam menyelesaikan penelitian ini. Atas bantuan dan partisipasinyga saya
mengucapkan banyak terimakasih.
A,  LOKASI PENELITIAN
1 SO TR
A2, Kecamatan/Kabupaben: ...t st e e

B. IDENTITAS RESPONDEN
B1. Mama Responden

B2. Usia D E bAoA mfm A bbb ek it s anrani s
B3. Jenis Kelamin : Laki-lakifPerempuan
Bd. Pendidikan Terakhir : SLTA/Sederajat/ Tamat Sarjana (51)

LBINMYE s e n Diploma

BS. Jenis Pekerjaan Utama Petani H PMS
Pedagang n Lainmyd @i

B&. Pekerjaan Sampingan
B7. No. HP/WA

PETUNJUK PENGISIAN PERNYATAAN DI BAWAH INI

Pada tabel di bawah ini ada 2 kategori “pertanyaan” yang membutuhkan jawaban dari
bapak/ibu sebagai responden terpilih, yaitu pertanyaan terbuka dan pernyataaan. Bapak/lbu
dimohon untuk memberikan jawaban yang sesuai dengan pertanyaan dan pernyataan yang
ada. Jika menurut Bapak/ibu tidak ada jawaban yang tepat, baik pada pertanyaan terbuka
maupun pada pernyataan-permyatan, maka jawaban dapat diberikan pada pilihan yang paling
mendekati. Skor jawaban adalah sebagai berikut:

TS = TidakSetuy —[ 1 | €5 = CukupSetuju —=[ 4 |
K5 = Kurang Setuju —l-lzl 55 =  Sangat Setuju —hlIl

§ = Setuju —s[ 3]

Note: untuk pertanyaan terbuka yang diawali dengan kata "bagaimana” hanya dijawab jika
variabel tersebut mempengaruhi, jika tidak mempengaruhi maka silahkan dikosongkan.
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L%

Tes Variabel Pengetahissn

lawealtilah. I:I!'I'I:i"l\'ﬂﬂrq'lﬂt'f'pﬂuﬂr birikun I:h'!l'gﬂﬂ mamiber tamda (V) pada 'ﬂlﬁlihﬁﬂ Wi pail g siEsiEl
yalty Tidak Mengetahul, Kurang Mengetahis, Mengetahul, Cukup Mengetahul, dan Sangat Mengetahul.

JAWABAN

HD PERTAMYALNPERNYATANLN ™ lem | m | o | 5m

1 Setefah menglkuti pefatinan, apakah anda mengetaiuil benin yang
bagus uniuk pembsbitans

3 | Fetesah mengikuti pefatinan, apakah anda mengetatul media
tanam pembdbitan yang balk dam benar?

3 Sebelah meengikuti pefatinan, apakah anda mengetahul rana a3
5ja yang bsa digunaian untuk pem bl bitan ¢

s Setefah menglkuti pefatinan, apakah anda mengetaiul porasatan
yaing baik dan benar whsk pemsibitan

5 Sebelah meengikuli pefatinan, apakah anda mengetarul hama dan
penya kil apa L3a yang menyerang anaman

& Sebelah meengikuti pefatinan, apakah anda mengetahul bagaimana
Cara mengatasi hama penya kit tersebat !

7 Setefah menglkuti pefatinan, apakah anda mengetahul pupui apa
saja yang dipunakan ketika pesmupaiand

g Sebelah meengikuti pefatinan, apakah anda mengetahul berapas
Caiaran yang digunakam dalam perrupukan

g Setefah meenglkuti pefatinan, apakah anda mengetaiul wa ki
pa neenyfined A tor maniEn yang balk!

10 Sebefah mengikuti pefatifan, apakah anda tahis cara memmbuat
pispuk Rompns !

B. Tex Variabel Keferamgpilan

lawatibh pertanyaandpemyataan berilut dengan member tanda (V) pada jawaban yang paling sesual
altu Tedak Bisa, Kisramg Bisa, Bisa, Cukup Bisa, dan Sangat Bisa.

JAWABAN
HD PERTAMNYAAN PERNYATAAN T s o | ==
y Sebelah meengikuti pefatinhan, apakah anda sudah biza memibuat
i Canam yang baik wniul pembsdbitan ?
3 Setefah meenglkuti pefatinan, apakah anda sudah bisa merawat
bibit dengan Dalk dan benary
3 Sebelah meengikuti pefatinan, apakah anda sudah bisa melakuan
penylangan dengan bask dan benar s
p Sebelah meengikuti pedatinan, apakah anda sudah bisa mamiih
bd bt yang baik uniuk ditanam ¢
5 Sebelah meengikuti pefatihan, apakah anda sudah bisa melakuian
pemmiupukan dengan cara yang bl dan Senar
& Setefah meenglkuti pefatinan, apakah anda sudah bisa melakukan
pemiberantasan hama dan penyakit dengan Senar e
7 Sebelah meengikuti pefatinan, apakah anda sudah bisa
menerapian K3 |Kesehatan dan Keselamatan Eerja)f
g Setefah meenglkuti pefatinan, apakah anda sudah bisa mermanen
bdbdk dengan cara yang bk dan benary
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ik okaan e

Setelah mengikuti pedfatihan, apakah anda sudah bisa
mesmindahkan bibit tanaeman ke lahan atau sarana @indengan

1]

Setelah mengikuti pelatifan, apakah anda sudah bisa

menanggulangl hambatan atau kendata faktor fisk yang terjad
ki ka e b b

11

Setefah meengi kutl pefatinan, apakah anda sudah bisa mamibuat
piapu k Rompos sendirld

=

PENGEMEBANGAN P45 (X1
lawalblah peranyaan\permyatasn berkut ur.'rg,an masmiber] tanda (V) pada YEREDAN YNg (D3 |I15
sesalal ity Tidak Setuju, Kurang Setujis, Setujis, Cukup Setuju, dan Sangat Setuju

INCHEATOR
Mo 5UB VARIAEEL PERTANYALNFERNYATALN sl s (o5
1 Wisi Keglatan pembuatan puspuk kompos Derpengansh
termadap pencapalan Visl dari P45
I Keglatan pemanfaatan limbah wntuk biogas
Eerpengarub terhiadap pencapalan Visl dari P45
Kegiatan F45 (Y1} | Fenggunaan hibit wnggul dapat benpengansh
temadap pencapaian Visl dari P45
Keglatan pengendalian hama terpadu  dapat
bespeengaruh terhiadag pencapalan Visl dan F45
Keglatan tata penggunaan air dapat benpenganh
terhadap pencapalan Wisl dari P45
Sisbesm pengatsman pola tanam dapat memberikan
pesngaruh terhadap pencapalan Visl dari F45
Femuipukan berimbang  dapat | benpengansh
terhadap pencapalan Wisl dari P45
Wisi W51 P45 dapat mempengaruhl Partisipasi petan
WISl F45 dapat mempenganuhl | Pengetahuan
' | petani
WISl P45 dapai mempengaruhd | Keberamgiln
Poran P45 [Y2) petani
W51 F4% dapat mempengaruhl Skap petan
2 M Kieglatan pembiatan pispuk kompos Denpengainsh
termadap MIE dari P45
l Kegiatam pemanfaatan limbah wntuk bingas
brpengarub terhiadap MIS| dari P45
Kegiatan P45 (Y1} | Fenggunaan hibit wnggel dapat berpengarsh
termadap MIE dari P45
Keglatan pengendalian hama terpadu  dapat
Eerpengarub terhadap MISI dari P45
Keglatan tata penggunaan air dapat benpenganh
termadap MIE dari P45
Sisbesm pengatsman pola tanam dapat memberikan
pengarub terhiadap MIS dari P45
Femuipukan berimbang dapat  benpenganeh
terhadap W] darl P45
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A MAISI P45 dapal mempengarubd Fartisipasi petani
MISl P45 dapat mempengandhi  Pengetahusan
l petani
MISI PAS dapat mesmpengaruhl  Keteramgpilan
Poram P45 (V2] petani
KIS P45 dapal mempengarubd Skap petani
Tujuan Kegiatan pembuatan pupuk kempos Denpengaruh

Kegiatan F45 {Y1|

terhiadap fujuan P45

Kegiatan pemanfaatan limbah wnbuk  bogas
Erpengarubs terhadan hujuan F45

Fenggunaan Dbt wnggel dapat [Denpengaiuh
ternadap tujuan P45

Keglatan pengendalian hama terpadu  dapat
Eapsrpepnigga rubs terfiada fwiuan P45

Eeglatan tata penggunaan 3ir dapat Derpenganuh
terhiadap tujuan P45

Sishesn pengatsan pola tanam dapat memberikcan
pengarub Eerhiadap tujuan F4S

Femupukan besimbang dapat | Denpengaduh
terhiadap fujuan P45

Tujuan Tujuan P45 dapat mempenganuhl  Partiips
petani

l Tujuan PS5 dapat mempengaruhd Pengetahisan
peetani

Peran P43 |¥2) Tujuan P45 dagat mempengaruhl Keteramailan
petani

Tigjuam F45 dapat mempenganihl Skap petan
Sasaran Keglatan pembicatan pupuk koempos Desnpesngainsh

Kegiatan F45 (Y1}

terfiadap Sasaran PES

Keglatan pemanfaatan limbah wnbuk  biogas
bsvpengaruh terhadap Sasaran P43

Fenggunaan Dibet wng@el dapat Do gash
terhadap Sasaran P45

Kegiatan pengendalan hama tenpadu  dapat
beerpaengaruh termiadan Sasaran P45

Keglatan tata penggunaan air dapat besnpesn gansh
terhadap Sasaran P45

Sisbesm pengatwran pola tanam dapat memberikan
pesngarub terfisdan Sasaran PA5S

Femupukan bevimbang dapat  Denpengaish
ternadap Sasaran P45

Sasaran

Poram P43S [¥2)

Sasaran P45 dapat mempenganenl | Partiipa
petani

Sataran P45 dapat mempsngarubl Pengetahian
Fe=tani

Sasaran P45 dapat mempenganuhl Keteramgpilan
peetani

Sasaran F45 dapat mempengaruhi Skap petan
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Strategl PAS
l

Kigiatan P45 (Y1}

Keglatan pembuatan papuk koenpos esnpenigah
terhadap Strategl PAS

Keglatam pemanfaatan limbah wnbuk  beogas
bsrpengarub tethadap Strategl P45

Fenggunaan Dt wnggul dapat Derpengaruh
terhadap Strategl PAS

Keglatan pengendalian hama  terpadu  dapat
berpeengarubs terhadagp Strategl P43

Keglatan tata penggunaan air dapat berpenganh
terhadap Strategl PAS

Sistesm peEngatuman pola tanam dapat memberikan
DII"EJHH' terhiadan Strategi PAS

Femupukan bevirmbang dapat  Derpengaruh
terhadap Sirategl P45

Strategl PAS
|

Peran P45 V2]

Strategl P45 dapal mempenganehl | Parthiipas
ptani

Strategi P45 dapat mempengarubl Pengetahisan
ptani

Strategi PAS dapat mempengaruhl Keteramgilan
ptani

Strategi P45 dapat mesmpengaruhi Skap petan

Penpeicdaan P45

Keglatan P45 (Y1)

Keglatan pembuatan paspuk koempos Denpenganh
terhadap Pengekalan P45

Keglatam pemanfaatan limbah wnbuk  beogas
bsvpengarub tethadan Pengeiodaan P45

Fenggunaan Dt wnggul dapat Derpengaruh
terhadap Pengekalan P45

KEegiatan pengendalan hama ternpadu  dapat
berpeengaruh temadap Pengehalaan P45

Keglatan tata penggunaan ir dapat berpenganh
terhadap Pengelalaan P45

Sistesm pengatan pola tanam dapat memberikan
pengaruh terhadan Pengelolaan P45

Femupukan bevirmbang dapat  Derpengaruh
terhadap Pengeloban P45

Penpeiciaan P45

Fengelcfaan P45 dagat mempsengaruhl Partiipss
petani

Fengelodaan P45 dapat  mempenganuhi
Fengetahuan petani

Poran P45 [¥2) Fengelolaan Fas5 dapat merrpenganui
Keterampilan petan
Fengelofaan P4E dapat mempengaruhi Sikap
ptani
Sumberdaya Keglatan pembuatan pupuk kompos berpengainsh
Manusia terhadap Sumberdaya manusia yang terdapat d

Kegiatan P45 (Y1}

dalam F45

Kegiatan pemanfaatan limbah wnbuk Déogas
berpeengaruh kemiadap Susmbendaya manisia yang
terdapat di dalam P45
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Fenggunaan Dibet wngned dapat berpengasuh
terhiadap Sumberdaya manusia yang terdapat d
dialam Fd5

Keglatan pengendalian hama tenpadu  dapat
besrpeenga rub termadan Jumberdaya manusi yang
terdapat o dalam P45

Keglatan tata penggunaan 2ir dagat berpengaruh
temadap Sumberdaya manusia yang terdapat d
dalam F45

Sistesm pEngatsan pola tanam dapat memberikan
pengarub terhacap SumbLTdaya mEnUsla Fang
terdapat of dalam P45

Femupukan berimbang  dapat  berpenganch
terhiadap Sumberdaya manusia yang terdapat d
dalam F45

Sumberdaya
Panusia

Prram P4 | ¥3)

Sumbendaya manusia atau pengurus P45 dapat
masmpengandhi Partisipasi petan

Sumibendaya manusia atau penguris P45 dapat
mrmpr:rg:aurll Pengetahisn petani

Sumbsndaya manusia ataw pengurus P45 dapat
masmpanganihi Keteramgilan petani

Sumiber daya mmanusia afau pengunes PA5 dapat
msmpengarahl Sikap petan

Sumbssriaya P4S
l

Kigiatan P45 {¥1|

Kegiatan pembuatan pupuk kompos berpenganeh
terhadap Swmberdaya P45 sepertl sarana dan
prasarana yang terdapat di dalam P45

Kegiatan pemanfaatan limbah wunbuk  bEogas
berpeengarub bermiadap Sumberdaya PAS

Fenggunaan Dbt wunggul dapat berpengasub
temiadap Sumberdaya P45

Kegiatan pengendalian hama terpadu  dapat
beerpeengaruh terhadap Sumberdaya PAs

Kegiatan tata penggunaan 2ir dagat benpengaruh
terhadap Sumberdaya P45

Sistesm pEngatsman pola tanam dapat mismberikan
peengaruby kerhadan Semberdaya P45

Femuipukan bevimbang dapat  berpengasub
terhiadap Sumberdaya F45

Sumbardays P45

Sumberdaya P45 sepesrtl sarana dan prasarang
dapat mampenganshd Fartisipasi petani

Sumberdaya P45 sepertl sarama dan prasarana
dapat merminen garshd PFengetahiuan petan

Peran P43 [¥2) Sumberdaya P45 sepsrtl sarana dan prasarang
dapat mempengarnshd Keterampilan petani
Sumiberdaya P45 sepestl sarana dan prasarana
dapat memgenganshd Skap petani
Adaptasi P45 Keglatan pembuatan pupuk koempos berpenganh
terhadap teknodogl | terhadap  Adaptasi P43 terhadap  teknologl

pesria nd 3

el i
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Eegiatan P45 (Y1}

Kegiatam pemanfaatan limbah wnbuk Biogas
bespengarub iterhadap Adaptasi P45 terhadap
teknalogl pertanian

Fenggunaan Dt wnggel dapat Derpengasub
terhadap Adaptasi P43 terhadap  teknologi
peesrtanian

Keglatan pengendalian hara terpadu  dapat
berpengarub terhadap Adaptasi P45 terhadap
teknologl pestanian

Keglatan tata penggunaan 3 dapat besrpenigarh
terhadap Adaptasi P45 terhadap  teknalogi
peertanian

Sistesm pengatusan pola tanam dapat mamberikan
pengaruh  terhiadap Adaptasi P45 terhadag
teknalogi pertanian

Femupukan besrimbang  dapat | berpengasuh
terhadap Adaptasi P45 terhadap  teknalogl
peertanian

Afaptas P45
termiadagn 1|!HI1I:I-|:\E|
peErtaniani

Peran P45 [¥2)

Adaptasi P45 terhadap telnologl pertandan dapat
msm pengaruhi Partisipasi petan

Adaptal P45 terhiadan teknologl pertandan dapat
mesmpengardhi Pengetahian petani

Adaptasi P45 terhadap telnologl pertandan dapat
mesmpengaruhl Keterampidian petani

Adaptasi P45 terhadap teknologl pertandan dapat
msmpengandhi Sikag petan

i

Kerjasama dengan
wmbaga lain

Eegiatan P45 (Y1}

Keglatan pembuatan pupuk kompos berpengansh
temadap kerjasama dengan ksmbaga lain

Kegiatam pemanfaatan limbah wnbuk Biogas
bespeengaru b terhadap kesjasama dengan ksmbaga
lain

Fenggunaan Dt wnggel dapat Derpengasub
terhadap kerjasama dengan ksmbaga lain

Kiglatan pingendalian hamra e P
berpengaruh terhiadap kerjasama kmbaga lain

Keglatan tata penggunaan air dapat berpenganh
terhadap kerjasama dengan keembaga lain

Sisbesm pengatuan pola tanam dapat memberikan
pengaruh terhiadan kerjasama bembaga lain

Femupukan berimbang  dapat  berpenganh
terhadap kerjasama dengan ksmbaga lain

Kerjasama dengan
wmbaga lain

Poran P45 [¥2)

Kerjasama dengan  lemibaga aim  dapat
mesmpengandahi Partisipasi petan

Kerjasama dengan  lembaga lain  dapat
mampengaruhi Pengetahuan petani

Kerjasama dengan  lemibaga 2l dapat
s pengand hi KEeterampilan petani

ERTjasama dengan |emisaga i dapat

mesmpengandhi Sikan petan
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MADDAL LISAHATAN [M)
Swmber modal usahatand berasal dan:

bodal semdin
Pin jaiman Dank

4 Pinjaman di koiperas.

Fin jaimiain aintar petan

5 Lainmaga, Euliskan. e -

Mo

SUE WARIABEL

PERTANYAAN/FERNYATAAN

INCHECATOR

TS

|ms | 5 | s | ss

Luiais Lahan

Kegiatan F45 {¥1}

Berapa Lux lahan milic /selapfsewa yang anda
kekala wiuk taraman padis

Eeglatan pembuatan pispuk koenpos Derpengainsh
terfiadap bu lhan yang cikekala

Kegiatan pemanfaatan limbah wmtuk  hiogas
berpeengaru b berhiadan huas lahan yang dikebola

Fenggunaan Dol unggul dapal Denpengansh
termiadap bus lahan yang cikelkala

Eegiatan penpendalian hama  terpadu  dapat
bspsrpapngga ru by Eerhiada leas lahan yang i kebola

Keglatan tata penggunaan air dagat berpengansh
terhadap buas lahan yang dikelola

Sistesm pengatwan pola tanam dapat memberikan
pengaruh termadan uas lahan yang ol kel

Femupukan bevimbang dapat  Serpengaih
termadap buxs han yang cikelola

Luiais Lahan

Peram P45 [¥2)

Luas lahan dapat mam pengansil Fartisipas) petan

Luz @hanm dapat mempengaruhl Pengetahuan
petani

Lux lahan dapat mempengarehd Kefemampilan
petani

Luas lahan dapat mempssngaruhd Slap petani

Tenaga kerja
l

Kegiatan F45 {¥1}

Berapa jumiah fenaga kerja usahatani pacl yang
OSgL nakan ¢

Berapa upah tenaga kerja usahatand padi yang
OSgL nakan ¢

Eeglatan pembuatan pispuk koenpos Derpengainsh
terhiadap penentuan beraga kerja

Keglatan nemanfaatan  limbah  unbuk ala b
bepsrpeengga ru b Eerhiadao penentuan tenaga kerja

Fenggunaan bibit wunggul dapat berpengansh
terhadap penentuan tenaga kera

Kegiatan pengendalian hama terpadu  dapat
beerpeengarub terhadap pEnEnbuan Henaga kerja

Kegiatan tata penggunaan air dagmat berpengansh
termadap penentuan teraga kerja

Sistesm pengatsan pola tananm dapat memberikan
pEngaruh terhiadag penentuan tenaga kerja

Femupukan bevimbang dapat  Serpengaih
termadap penentuan tenaga kerja




50

Tenaga Exrja
l

Poram P45 |¥2)

Tenaga ierja  yang  digunakan dapat
mmpenganahl Partisipasi petan

Tenaga kevja yang digunakan mamgenganshi
Fengetahuan petani

TI’."I'Iﬂgil WETja yang dE,L"ﬂiﬂﬂ dapat
I1'!|!‘"11|:||'.'FE_:ITJ|1I Erterampiian petanl

Tenaga WETja yang digusraian dapat
mmpanganihi Sikan petan

Pemakalan Pupulk
|

Kegiatan FA5 {1}

Kigiatan pembisatan puspuk koempos Denpenigainsh
terhadap pesmaiaian pupuk yang diaplEasikan ke
tanaman padi

Eegiatan pemanfaatan limbah  wunbuk 2aEds
DII“'DIIZ‘I'EEFIJI' ternadap pemakaian pupuk

Fenggunaan bibit wnggel dapat berpenganh
terhadap pemakaian pupuk

Epgiatan pengendalian hamma  tenpadu  dapat
besrpeengarub terhadan pemakaian pupuk

Eegiatan tata penggunaan air dapat boenpengash
termiadap pemakaian pupuk

Sistesm peEngatsran pola tanamdapat memberikan
prgarubs berhisdap pemakasan pupuk

Femupukan berimbang dapat  benpengasuh
termadap pemakaian paspuk

Femakalan Pupuik

Feiradi i an oLl pik '.'!E'".'!l!"'lBile' terhadan
partiipas petanl

Feiradi i an oLl pik berpengaruk berhadap
Fengetahuan patani

Poran P45 [¥2) Feraialan pupuk  bespengaruh terhadap
Keterampiian petan
Femakalan pupuk berpengaruh terhadap Sikap
petani
Pesmakalan Keglatan pembuatan pupuk kompos benpengansh
Pestizida terhadap pemakaian pestisida

Kegiatan FA5 {1}

Eegiatan semanfaatan  limbabh  umbuk DeORas
besrpeengarub terhiadan pemakalan pestikida

Fenggunaan Dbt unggel dapat Denpengansh
terhiadap pemakaian pestisida

Eegiatann pengendalian hama tenpadu  dapat
besrpeengarub terhiadan pemakalan pestikida

Eegiatan tata penggunaan air dapat benpengansh
terhiadap pemakaian pestisida

Sistesm pengatsran pola tanam dapat membserikan
pengarubs terhadap pemakaian pestisida

Femupukan berimbang dapat  benpengasuh
terhiadap pemakaian pestisida

Fasmnialia lan
Pestisida

Femakaian pestsida berpengaruh  terhadap
partiskpas petani

Femakaian pestsida berpengaruh  terhadap
Fengetahuan petani
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Femaiaian pestisida  berpengaruh terhadap
Poram P45 [ V2] Keterampllan petan

Femakaian pestisida berpengarubh terhadap Sikap

petani
5 Fesmakalan Keglatan pembuatan pupuk kompos Denpenganh
Absirrtangsewa terhadap pemakaian alsintan
Kegiatan pemanfaatan limbah wniuk  Deogas
l bepsrpeeg@a rub terhiadan pemakalan aksnian
Fenggunaan bt wngiel dapat Derpengauh
Kegiatan P45 (Y1} | terhadap pemakaian alsintan
Kegiatan pengendalan hama  terpadu  dapat
berpeengaruh terfiadap pemakaian alsntan
Keglatan 313 peng@unaan 3 dapat berpenigansh
terniadap pemakaian alsinian
Sistesm peEngatsran pola tanam dapat memberikan
pengaruh terhiadap pemakaian akintan
Pemruipukan  berimbang  dapat | berpenigarh
terhadap pemakaian alsintan
Fesmakalan Femrmakaian akintan berpengaruh  terhadap
Abirtansewa partisipss petani
Ferraiaian  alkintan  berpengaruh  terhadap
l Fengetahuan petani
Femrmakaian akintan berpengaruh  terhadap
Poran P45 [Y2) Keterampllan petan
Femakaian akimtan benpengarul terhadap Sikap
petani
Modal Usahataini yang dikeluarkan sefama sabu s us prodi ksl usa hatan| ped| sawan:
1) Pengolahan lahan
| Upah tenaga kerja
3] Femalalan pupisk
&) Fesmakalan pestbskda
| Sewa Alsintan
Total
E LS4, FETAMNI
Mo SUB WARLAEEL PERTANYAANFERNYATAAN BENEATLE
TS5 | K5 5 s | 55
1 Tingkat Keglatan pembisatan pupuk koempos DErpengane

iemandifian petani | terhadap tingkat kemandirian petani

Kiegiatan pemanfaatan  limbah  wnbuk 2 OFds
l Esrpeengarub terhaada ting kat kemandinan petan

Fenggunaan Gibit wnggel dapat Derpengaruh
Keglatan Fa5 (Y1} | terhadap tingkat kemandirian petani

Kegiatan pengendalan hama tenpadu  dapat
Egrpeengarubh terhaadan ting kat kemandinan petan

Keglatan tata penggunaan air dapat berpengauh
terhiadap tingkat kemandirian petand
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Sistesm pengateman pola tanam dapat membarikan
D-EE-"IH‘ terhiadap tingkat kesmandirian petan

Peirripukan berimbang  dapat | Denpengaiuh
termadap 1Irg:I-c:|1 kemandirian petand

Tingkat
iemmandidan petani

Eemandirian petanl  berpengaruh  terhadap
Fartisipasl petani

Kemandinan  petani  bevpengarub  berhadap
Fengetahuan petani

Kemandinan  petani  bevpengarub  berhadap

Poran P45 [¥3) Keterampilan petan
Kemandiran petanl berpengaruh terhadap Sikap
peetani
Tinghat Keglatan pembisatan pupuk kompos berpenganh

produktivitas petanl

Eeglatan P45 (Y1}

terhadap trg:b:m prociukEivitas petan

Kegiatan pemanfaatan limbah wntuk DEogas
berpengaruh  tevhadap  tngkat | procuokthitas
petani

Fenggunaan Dbt wnggel dapat Denpengarub

terhadap tingkat produktivitas petan

Keglatan pengendalian hama terpadu  dapat
berpengaruh  tevhadap  tngi@t | produtiitas
petani

Keglatan tata penggunaan air dagat berpenganh
terhadap tingkat produltivitas petan

Sistem pengaturan pola tanam dapat memberikan
pengaruh tertiadap tingkat produktivitas petan

Peirripukan berimbang  dapat | Denpengaiuh
termadap I:rg:I-can produbtivitas petan

Tingkat
produktivitas petani

Tingkat  produktivitas petanl  Denpengaruh
termadap Partisipasl petan

Tinglat  produitivitas  petani  benpengaruh
terhadap Pengetabwuan petani

Tingkat  produktivitas petani  berpenganh

Poran P45 [¥3) temadap Eeterampidan petani
Tingkat  produktivitas  petani  berpenganh
terhadap Sikap petan
Sikap dakam Keglatan pembisatan pupuk kompos berpenganh
mangamiai terhadap shkap petanl  dadlam  mengamibil
kEgutusan keputusan

Eeglatan P45 (Y1}

Kegiatan pemanfaatan limbah wntuk blogas
berpengarub  terhadap skap petand  dalam

mEngambil keputusan

Fenggunaan Dbt wnpgel dapat Denpengasuh
terhadap skap petanl dadfam  meengamibl
keputusan

Keglatan pengendalian hama terpadu  dapat
berpengaruh  terhadap  slkap petand  dalam

maesngambil kepuiusan
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Kieglatan tata penggunaan air dapat berpengansh
ternadap skap petanl  dalam mengambl
keputusan

Sistesm pengatwran pola tanam dapat memberi kan
peenigaru b berhaidap sikan petani dalam mengamial
keputusan

Fermrripukan bevimbang dapat berpenganuh
terfiadap skap petanl  dalam mengamibil
keputusan

Sikap dakami
mingamiai
keputusan

Poran P43 | ¥2)

Slkap dalem meengamibl kepubusan misnsbukan
tingkat partisipasi petan

Sikap dalsm mengambl kepubusan meneniukan
tingiat pengetahian petand

Siap dalem mengambl kepubusan menesi kan
tingkat keterampilan petand

Sikap dalam mengambd keputusan Derpenganuh
ternadap siap petanl dalkam bsrusaiatani

Jumdah tanggungan
keluarga

Kigiatan P45 (Y1}

Kegiatan pembuatan pupuk koenpos berpengansh
terhadap jumiah tanggungan keliairga

Kegiatan pemanfaatan limbah wnbuk  Deogas
berpengarub terhadap jumiah tangguengan
kelianga

Fenggunaan Dbt ungmel dapat berpengansh
terhiadap jumlah tanggungan keluarga

Eeglatan pengendalian hama  terpadu  dapat
bsrpengarub terhadap jumiah  tanggungan
keluarga

Keglatan tata penggunaan air danat berpengansh
terhadap jumiah tanggungan keluairga

Sistem pEngatran pola tanam dapat membserikan
pemgarub terhiadap jumlah tanggungan kel uarga

Fermrripukan bevimbang dapat berpenganuh
termadap jumiah tanggungan keliaiga

Jumdah tanggungan

Jumiah tanggungan keluarga menentulan tingiat

keluarga partisipai petani
Jumlah tanggungan keluarga menentulan tngiat
i pengetahuan petan
Jumilah tanggungan keluanga menentukan tnghat
Poran P43 (Y2) ketesra madan petani
Siap dalamm mengambd keputusan berpengansh
ternadap siap petani dalam beneaiatani
PEnEriman Eeglatan pembisatan puspuk koimpos Dernpengansh
informasi melais termadap penerimaan informasl melakl media
madiadan dam teknolog
belma kg Kegiatan pemanfaatan limbah wniuk Diogas

berpengaruh terhiadap penerimaan  infarmasi
mreedal el mizclia dan belknocdog
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Kegiatan F45 (Y1}

Fenggunaan Dbt wngpel dapat Denpenganeh
terhadap penerimaan indormasi melakil media
dan telonolog

Eogiatan penpendalian hama tenpadu  dapat

berpengarub terhadap penerimaan  informasi
maelalid midia dan tekmobog

Eegiatan tata penggunaan 2 dagat benpenganh
terhadap penerimaan indormasi melakil media

dan telonolog

Sistesmn pengatsan pola tanam dapat memberikan
pengaruh terhadap penerimaan infarmasi melall
media dan teknalogi

Femupukan berimbang dapat  berpenganh
terhadap penerimaan indormasi melakil media

dan telonolog

PN SN
infiormas| miekais
midia dan
beknakog

Peran P45 [¥2)

Fenerimaan  indormasi  melalul omesa dan
teknalog| berpengaruh terhadap partsipasi petani

Fenerimaan  indormasi  melalul media dan
teknologl bevpengarub termadap  pengretabuan
ptani

Ferevimaan informasl medalui media dan
teknologl bevpengarub termadap  keterampilan
ptani

Fenerimaan  informasl  melalul media dan
teknolog| bevpengarub termadap sikap petani

S5UE VARIABEL

PENDIHEAN PETANI | 4]

PERTANYAAN/FERNYATAAN

INHEATDR

15 [ws | 5 [ s

| 55

Tingkat pendidiicn
|

Kegiatan F45 (Y1}

Tingkat pendidian  terakhic  yang o b
selesalkan

1. Tidak pesmah

seaclahftidak selesal 50

1. 5D
3. EMP
4, 3MA

5. Pergunuan Tin

Tingkat pendidikan petani mesmpengaruhl petas
dalam kegiatan pembuatan pupul kompos

Tingkat pendidikan petani mempengaruhl petan
dalam kegiatan pemanfaatan lmbah untuk bingas

Tingkat pendidikan petani mesmpengaruhl petas
dalam penggunaan bibit ungau

Tingkat pendidikan petani mempengaruhl petan
dalam pengendalian hama terpadu

Tingkat pendidikan petani mempengaruhl petan
talam pengelolaan tata pEnpgLenan air

Tingkat pendidikan petani mempengaruhl petan

dalam melakukan sistem pengaturan pola tanam
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Tingkat pendicikan petani mempsengarubd petani

dalam  mebisanalan  perapulan se@ra
beesrimitiang
Tingkat pendidiian | Tinglkat  pendidilan  benpengarsh  terhadap
Fariisipasi petani
L Tingkat pendidilmn  bempengansh  tevhadap
Fengetahuan petani
Poran P45 [¥2) Tinglat pendidian  berpengansh  tevhadap

Keterampllan petan

Tingkat pendidikan berpenganuh terhadap SHkago
ptani

Jenis pen ool kan

Kegiatan Fa5 v}

Jenis pendidikan formal terakhar ang naipalf b
sl esalkcan

Tidak primah sekolah
farmail

Sekalah nan-kejuruan
pertanian

Sekalahs kejuruan
pertanian

&pa jenis pendidiian informal yang Bapaiyibe
peesmaah sl esal

Fendidiican infanma
il bidang non
peertan kaan
Fendidian Infanmai
il bidang pertandan
Fendidian Infanma
i bicang usahatani

lenis pendicikan petand mempengaruhl petani
dalam kegiatan pombuatan pupuk kompos

lenis pendidgikan prtand mempengarubl | petani
dalam Keglatan perrandfaatan limbah untuk biogas

lenis pendidikan petand mempengaruhl petani
dalam penggunaan bibit unggu

lenis pendidikan petand mempengaruhl  petani
dalam pengendalian hama terpadis

lenis pendicikan petand mempengaruhl petani
dalam pengelolaan tata IR T air

lenis pendicikan petand mempengaruhl petani
dalam meeka kukan sistem pengaturan pola tanam

lenis pendidikan prtand mempengaruhl petani
dalam  mebksanakan  pemupukan secara
boesri riaaingg

Jenis Penososkan

Peran P45 (V2

lenis pendidikan petani bevpengarub terhadan
Fartisipas petan

lenis PNk an berpengandh terhadap
F'n:rgcl:nhunn patanil
lenis PNk an berpengandh terhadap

Eeterampilan petan

Jenis pendidikan berpenganuh terhadap Slkap
ptani

Persepsl tentang
pendidiian

Ferseps petani tentang pendidikan
meempenganuhi petand dalam kegiatan pembuatan

pupuk Romoos
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Kegiatan P45 (Y1}

Ferseps petani tentang pendidikan
mesmpenganuhi petan dalam Kegiatan
peesnanfaatan | mbad wbuk biocgas

Ferseps petani tentang pendidikan
mesmpenganihi petani dalam pengguraan bibit
Langus

Fersepsi petani tentang pendidikan benpenganh
temadap pengendalian hama ierpadu

Fersepal petani tentang pendidikan
masmpengardhl petand dalam pengelolaan tata
pEnEELnaan air

Ferseps petani tentang nendidikan
mempengaruhi petand dalam melakulan sstem
pengaturan pola tanam

Ferseps petani tentang pendidikan
masmpengarihi petand  dalam reelaksanakan
PEMUpLERN serara berimbang

Persepsi tertang
pendidian

Peran P45 [¥2)

Fersepsl  temfang  pendicikan  berpengansh
terhadap Partisipas| petan

Fersepal temtang  pendidikan  benpengarsh
terhiadap Pengetahaan petani

Fersepsl  bemtang  pendicikan  benpengarsh
temadap Keterampidan petani

Fersepsi  tentang  pendidikan  benpengansh
termadap Sikap petan

Pelatinan

Kegiatan P45 (Y1}

Fel atifan yang  pes=mah o ik | petani
masmpengandhl petand dalam kegiatan pemmibuatan
punuk komoos

Pl atiaan yang  psmah d Lt patani
mesmpenganuhi pokan dalam kegiatan
peesnanfaatan | mbad wbuk biocgas

Pl atian yang  peEmah Lt patani
mesmpengandhi petani dalam penggunaan bibit
L

Pl atiiaan yang ety [a [T 4] patani
masmpengarahi  petanl dalam melakukan
pengendalian hama tenpaidu

Felatingn  yang  pemah diutl  petani
mempengandhi petand dalam pengelolaan tata

EETEEunaan air

Felatinan  yang  pemah diinsi  petani
mesmpenganuhl petand dalam melakukan sEtem
peengaturan pola tanam

Pl atiaan yang  pesamah d Lt patani
mEsmpanganihi pirtani dalam rreelak Uk
PEMUpUERN SELarS DeErsmbang

Pelatinan

Felatifan yang psesmah diskutl petand berpengaruh
terhiadap tingkat partisipasi petani

Felatinan yang pemah dekuti petand Denpengaruh

terhiadap pengetabaan petan
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Poran P45 [¥2)

Felatifan yang pesmah dilkuti petand berpengaruh
terhadap keterampllan petan

Pl atifaan yang pesmah dikutl petand benpengaruh
terhadap slap petani

L

Tulickan pelatihan yang pemab o kuti:

SUB WVARIABEL

PENGALAMAN BERLrSA.I-IAT“|E

PERTAMNY AANFERNYATALN

INCHEATOR

K5 | 5 [ o5 | s

Lama berusamatani

Kegiatan FA5 (1|

Berapa lama bapalyibu sudah berusahatand?

I

L < 1 tafmin
rd 1-5 tahusn

3 B= 10 ta hauni
4. 11-15 tahusn
5 =15 tahun

Lama berusahiatand mempengardhl petani dalam
kegiatan pembaatan pupuk kompgas

Lama berusahatand mesmpengaruhl petani dakam
kegiatan pemanfaatan limbah untuk biogas

Lama berusahatand mempenganuhi petani datam

penggunaan bibd unggul

Lama berusahatand mempenganuhi petani dalam
pergendalian hama tenpac

Lama berusahiatand mesmpengaruhl petand dalam
peengeiodaan tata pENgRGnaan 3ir

Lamia berusahatand mempenganchl petani datam
medakukan divtem pengaturan pola tanam

Lama berusahatand mempenganuhl petani dakam
meedaksanakan pemupuian secara berimbang

Lama Denesafatani

Poran P45 |¥2)

lama berusahatand berpengarun  tevhadagp
Fartisipas petani

Lamia  berusahatan berhadag

Fengetahuan petani

berpengandh

Lamia  berusahatan berhadad

Keterampllan petan

berpengandh

Lama berusahatani berpengaruh terhadap Skag
petani

Latar belakang
berusahatan

Kegiatan P451{Y1}

Apa yang  melatarbeldiang sl b

meean jakankain usahatad?

[ 2]

. Tiansn ferainan
. Esmutuhan kasnom
. Eetersediaan lahan

wang memadal

. el ki REberamipian:

di béidlang pertanian

. Eemaiuan dinl semdi
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Latar belalang bereabatani | mempenganshil
petani dalam kegiatan pembuatan pupuk kompos

Latar belalang berwsahatani | mempenganshi
petani dalam Eegiatan pemanfaatan Emah unbuk

| biogas

Latar belakang beruesabatani | memoenganshi
Eeetani dailaem psn gauen an Dbt unggul

Latar belalang bereabatani | mempenganshil
peetani dalkam pengendalan hama tenpadu

Latar belakang berusahatanl  memgenganshi
petani dalam pengefolaan tata penggunaan air

Latar belalang bereabatani | mempenganshil
petanl dalam melakukan sistem pengaturan palka
Eanam

Latar belalang berembatanl | mempenganshi
petani dalam melaksnaikan permupukan secara
bstsrirriiaing,

Latar belakang
berusahatan

Poran P4S |¥2)

Latar belakang bensahatanl | berpengansh
terhadap Partisipasi petan

Latar belakang benembatanl | Denpengansh
terhadap Pengetahaan petanl

Latar belakang bensmhatani | berpengansh
terhadap Keteramgilan petani

Latar belakang benembatanl | Denpengansh
terhadap Skap petan

laringan,relasi
petaani

Kegiatan P45 {¥1|

adanya relsl  mempengarchi  petani  daltam
kegiatan pembauatan pupuk kompaos

Adanya relasl mempenganrchl  petanl dalam
kegiatan pemanfaatan limbah untuk biogas

adanya relsl  mempengarchi  petani  daltam

PEngELnaan =] 4 JI'IEEJl

Adanya relad mesmberikan pengaruh  berhadag
pengendallan hama tenpaidk

Adanya relasl mempenganchl  petanl dalam
pengeiciaan tata pengpunaan ar

adanya relsl  mempengarchi  petanl  dalam
maelakiuban sistem pengaturan pola tanam

Adanya relasl mempenganchl  petanl dalam
reelakSa na Kan peEmupulEn secars berimibang

laringanrelasi
|

Poram P43 [¥2)

&danya relasi berpenganun tevhadap Partikipasi
petani

Adanya relasl berpengandh terhadap Pengetahuan
peetani

Adanya refasl benpengansh tefradap Keteramipilan
petani

Adanya relasi benpengaruh terhadap Skap petan

Motivas

Adanya motkasl mempengardhl petani | dalam

kegiatan pembuatan pupuk kompos
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Kegiatan P45 {1}

Adanya motkasl mempengaruhi petani dakam
kegiatan pemanfaatan limbah untuk biogas

Adanya motkasi mesmpengaruhl petani dakam
perggunaan bibit unggul

Adanya mothasi mempengaruhl petan
maedakubkan pengendalian hama terpadu

Adanya mothkasi mempengaruhi petan
pengedolaan tata DENERUN AN a0

Adanya mothasi mempengardhi - petan
meelakuban stem pengaturan pola tanam

Afdanya motkasi mempengaruhi petani dalam

maedakuban pemupaian secara berimbang

RMlotiasi

Peran P45 V2]

Adanya mothasl berpengaruh terhadap tinglat
partkipai petanl

Adanya motkasi  berpenganuh  terhadap
pergetahuan petani
Adanya motkasi  berpenganuh  terhadap

keterampilian petani

Adanya motivasl berpengaruh terhacap sikagp

ptani

H.  KEGIATAMN P45 [v1)
INHEATOR
No 5UB WARIABEL PERTANYAAN/FERNYATAAN =] s =] s
I | Pembuatan pupuk | Mengetaful tata ara pemibuatan pupul kompos
kOminos dan C3r pengRunaaninys
2 | Pemanfaatan Mengetariul manfaat penggunaan kembah ternak
lemmibah ternak st biogas
ubul biogas
3 | Penggunaan babit Mengetaful jends bibdt ungpul dan penggunaan
L ikt unggul dengam badk
4 | Pengendalian hama | Mengetahul bagaimana cara menpendalkan hama
terpadu dengan balk
5 | Tata psniggusnaan Mengetafiul bagaimana cara  penggunasn  air
air dengan baik
& | Sistem pengaturan | Mengetafwl  sistem pengaturan  pola  tanam
peola tanam cengan baik
T | Pemupisian Mengetaful  pengpunaan  dan  pelaksanaan

bepari ribiaing

PEMURLEN Se0ara DEramidang
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PERAN P45 [YE

SUE VARIABEL

PERTANYAANFERNYATAAN

INHEATOR

Fartiipas Fetani

Fetanl seialy bevpartiipas autl dalam keglatan
pefatinian mma pun ol uar b:egl:ur'. peatiFan.

Dalam pelaisanaan program pelatiban, partipa
petanl  sebagal sasaran  pelathan  pertanian
maesnspakan faktor yang sangat penting.

Partisipasi petanl dimiulad dad tahap pembuaxtan
keputusan dalam  perencanaan,  pelaksanaan,
pemanfagtan dan  esaluasl, sehingga  dapat
meeniumbankan daya kreatf dalkam dirl petand.

Fetanl berpartisipasi dalam kegiatan pelatihan
karera dipengaruhi akeh fakior miclogis yang
berkaitan dengan emos dan peTsamaan yang
et pada dird petand

Pengetahuan Fetani

Setelah mengikuti pefatinan medalsl program PAS
wiawasan petanl bertambah dan petanl sudah bisa
memahami, mengapiiasikan, dan mengeyala
hasi| dari berusahatani.

Exterampllan
pertani

Setefah mengikutl  pelatihan, petanl e jEd
terampll dan mamgu  membuat | Repaiusan,
menpuassd berbagal telimik dalam berusahatand
dan mamipy mamsaEngun nelas dengan arang lEin.

Slkcap petani

Sebelah mengluti pelatihan, sikap petand meesnjads
lebih terbuka dan mau menErma inovasi untuk
menpembangkan wafatani.

g0engan ini kami wcapkan banyak terima kasih atas kesediaan dam banbuan Bapak fibu

wnbuk menjawab pertangaan kamis

¥Semoga usaha bapak,|bu bisa sukses, semakdn miaju dam semoga sehat selalul

RESFONDEN

=Sl ES&l===

[, [T — 2023

PEWAWANCARA




Lampiran 2. Analisis SEM (Sebelum Drop Indikator)
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Standardized Estimates

Notes for Model (Default model)

Computation of degrees of freedom (Default model)

Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

Number of distinct sample moments:
Number of distinct parameters to be estimated:
Degrees of freedom (780 - 94):
Result (Default model)
Minimum was achieved
Chi-square = 1706.288

Degrees of freedom = 686
Probability level = .000

X18

780
94
686

Estimate S.E. C.R. P Label
Y1 <--- X1 .024  .090 269  .788  par_33
Y1 <--- X2 .161 .170 .948 .343 par_34
Y1 <--- X3 183 115 1595 111  par_35
Y1l <--- X4 077  .107 722 471  par_36
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Estimate S.E. C.R. P Label
Y1 <--- X5 .090 .094 955 340 par_37
Y2 <-- Y1 .630 .119 5.282 **  par_38
X11 <-- X1 1.000
X12 <- X1 1.032 .056  18.539 *** o par_1
X13 <- X1 .870 .085 10.184 *** par_2
X1.4 <--- X1 .739 .080 9.281 *** - par_3
X15 <- X1 .644  .092 6.985 *** - par_4
X1.6 <- X1 376 .108 3.474 *** par_5
X1.7 <- X1 .296 .110 2.691 .007 par_6
X1.8 <-- X1 279 .109 2549 011 par 7
X1.9 <-- X1 375  .100 3.739 *** par_8
X1.10 <-- X1 741 .088 8.466 % par_9
X2.1 < X2 1.000
X22 <-- X2 1413 304 4.639 ***  par_10
X23 <-- X2 1.890 .430 4.400 ***  par_11
X24 <-- X2 1.665 .379 4.394 *** o par_12
X25 <-- X2 1.003  .297 3.378 *** - par_13
X3.1 <-- X3 1.000
X3.2 <-- X3 1.071 .103  10.368 *** - par_14
X33 < X3 1.084 .104 10.374 *** - par_15
X34 <-- X3 841 131 6.413 ***  par_16
X35 <-- X3 742 102 7.276 ** - par_17
X41 <--- X4 1.000
X4.2 <--- X4 1.083 117 9.229 ***  par_18
X4.3 <--- X4 1.076  .132 8.164 ***  par_19
X4.4 <--- X4 958  .123 7.804 ***  par_20
X5.1 <-- X5 1.000
X5.2 <--- X5 1.075 .141 7.618 *** o par_21
X5.3 <-- X5 501 117 4.294 **k o par_22
X5.4 <--- X5 346 .103 3.360 *** - par_23
Y11l <- VY1 1.000
Y12 <- Y1 998  .116 8.572 ** o par_24
Y13 <- Y1 997 110 9.041 **  par_25
Y14 <- Y1 .836  .113 7.402 ***  par_26
Y15 <- VY1 .568  .126 4.500 *** - par_27
Y16 <-- Y1 585 121 4.847 ***  par_28
Y17 <-- Y1 491 119 4.114 *** - par_29
Y21 <-- Y2 1.000
Y22 <-- Y2 471 213 2212  .027  par_30
Y23 <-- Y2 480 211 2280 .023 par_31

Standardized Regression Weights:
(Group number 1 - Default model)

Estimate
Y1 <--- X1 .028
Y1 <--- X2 .104
Y1 <--- X3 174
Y1 <--- X4 .078
Y1 <--- X5 .098
Y2 <-- Y1 731
X1.1 <- X1 .928
X1.2 <- X1 .920
X1.3 <-- X1 .735
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Estimate
X1.4 <-- X1 .699
X15 <-- X1 .567
X1.6 <-- X1 .310
X1.7 <-- X1 .243
X1.8 <--- X1 .230
X19 <-- X1 .329
X1.10 <-- X1 .641
X2.1 <-- X2 442
X222 <-- X2 .685
X2.3 <-- X2 .882
X2.4 <-- X2 .749
X25 <-- X2 443
X3.1 <-- X3 774
X3.2 <--- X3 .872
X3.3 <- X3 .884
X3.4 <--- X3 574
X35 <- X3 .623
X4.1 <-- X4 .693
X4.2 <-- X4 .901
X4.3 <--- X4 .822
X4.4 <--- X4 .781
X5.1 <-- X5 .809
X5.2 <-- X5 .891
X5.3 <--- X5 416
X5.4 <--- X5 .320
Y11l <- Y1 770
Y12 <-- Y1 734
Y13 <- VY1 .829
Y14 <-- Y1 .691
Y15 <-- VY1 442
Y16 <-- VY1 473
Y17 <-- VY1 .398
Y2.1 <-- Y2 .795
Y22 <-- Y2 .304
Y23 <-- Y2 .308
Y24 <- Y2 .390
Covariances: (Group number 1 - Default model)
Estimate  S.E. C.R. P Label
X1 <-> X2 .035 .026 1.341 .180 par_39
X2 <--> X3 .044 .024 1.822 .068 par_40
X3 <> X4 .087 .035 2.506 .012 par_41
X4 <--> X5 .046 .039 1.179 .238 par_42
X1 <--> X3 .109 .038 2.870 .004 par_43
X1 <> X5 .074 .045 1.644 .100 par_44
X1l <> X4 .008 .038 207  .836  par_45
X2 <--> X4 .070 .029 2411 .016 par_46
X2 <--> X5 .021 .026 .831 406 par_47
X3 <-> X5 .011 .036 312 .755 par_48

Model Fit Summary

CMIN
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Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF
Default model 94 1706.288 686 .000 2.487
Saturated model 780 .000 0
Independence model 39 3481.122 741 .000 4.698
RMR, GFI
Model RMR GFI AGFI PGFI
Default model .062 .617 .565 .543
Saturated model .000 1.000
Independence model 119 .367 .333 .348
Baseline Comparisons
NFI  RFI IFl LI
Model Deltal rhol Delta2 rho2 CFl
Default model 510 471 .635 .598 .628
Saturated model 1.000 1.000 1.000
Independence model .000 .000 .000 .000 .000
Parsimony-Adjusted Measures
Model PRATIO PNFI PCFI
Default model .926 472 .581
Saturated model .000 .000 .000
Independence model 1.000 .000 .000
NCP
Model NCP LO 90 HI 90
Default model 1020.288 902.616 1145.617
Saturated model .000 .000 .000
Independence model 2740.122  2560.303  2927.378
FMIN
Model FMIN FO LO 90 HI 90
Default model 13.227 7.909 6.997 8.881
Saturated model .000 .000 .000 .000
Independence model 26.985 21.241  19.847 22.693
RMSEAModel RMSEA LO 90 HI 90 PCLOSE
Default model 107 101 114 .000
Independence model .169 .164 175 .000
AIC
Model AIC BCC BIC CAIC
Default model 1894.288 1978.782 2163.836 2257.836
Saturated model 1560.000 2261.124 3796.677 4576.677
Independence model | 3559.122  3594.178  3670.956  3709.956
ECVI
Model ECVI LO 90 HI90  MECVI
Default model 14.684 13.772 15.656 15.339
Saturated model 12.093 12.093 12.093 17.528
Independence model 27590  26.196 29.042 27.862
HOELTER
Model HOELTER HOELTER
.05 .01
Default model 57 59
Independence model 30 31
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Lampiran 3. Analisis SEM (Setelah Drop Indikator)
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Standardized Estimates

Notes for Model (Default model)
Computation of degrees of freedom (Default model)
Number of distinct sample moments: 351
Number of distinct parameters to be estimated: 68
Degrees of freedom (351 - 68): 283
Result (Default model)
Minimum was achieved
Chi-square = 498.196
Degrees of freedom = 283
Probability level = .000

Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

Estimate S.E. C.R. P Label
Y1 <-- X1 -.011 .090 -.120 904  par_10
Y1 <--- X2 .072 121 .601 .548 par_11
Y1 <--- X3 .223 .120 1.865 .062 par_12
Y1 <--- X4 .104 .107 .975 .330 par_13
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Estimate S.E. C.R. P Label
Y1 < X5 .060  .063 966 .334 par_14
Y2 <—- Y1 625  .094 6.622 *%  par 15
X11 < X1 1.000
X22 < X2 1.000
X23 < X2 1529 217 7.031 ®%  par_1
X2.4 < X2 1170 167 7.015 ***  par_2
X31 < X3 1.000
X3.2 < X3 1.072 .103  10.388 ***  par_3
X33 < X3 1.085 .104  10.393 ***  par_4
X3.4 < X3 839 131 6.401 *%  par_5
X35 < X3 741 102 7.261 *%  par_6
X41 < X4 1.000
X42 < X4 1.081  .117 9.276 *%  par 7
X43 < X4 1.069  .130 8.198 *%  par 8
X4.4 < X4 954 122 7.836 *%  par 9
X1.4 < X1 713 .076 9.351 ***  par_26
X1.2 <- X1 1.027 .052 19.772 ***  par_27
X1.10 < X1 711 .085 8.392 ***  par_28
X15 <-- X1 .613 .089 6.864 *** - par_29
X13 < X1 841  .082  10.306 **  par_30
X5.2 < X5 431 268 1610 .107 par_31
X51 < X5 1.000
Y21 < Y2 1.000
Y24 < Y2 247 202 1224 221 par_32
Y14 < Y1 790 110 7.157 **  par 33
Y13 <— Y1 978 110 8.869 **  par 34
Y12 <- V1 1.051  .109 9.662 ***  par_35
Y1l < Y1 1.000
Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model)
Estimate
Y1 < X1 -012
Y1 < X2 .061
Y1 < X3 206
Yl < X4 102
YL < X5 101
Y2 < Y1 491
X11 <-—- X1 942
X2.2 < X2 .650
X2.3 < X2 957
X2.4 < X2 706
X3.1 < X3 774
X3.2 < X3 872
X33 < X3 .885
X3.4 < X3 573
X35 < X3 622
X41 < X4 .695
X42 < X4 .902
X43 < X4 .820
X4.4 < X4 .780
X1.4 < X1 .685
X1.2 < X1 .929
X1.10 < X1 624
X15 < X1 547
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Estimate

X1.3 < X1
X5.2 <-- X5
X5.1 <--- X5
Y21 < Y2
Y24 < Y2
Y14 <- Y1
Y13 <- Y1
Y12 <- Y1
Y1l <- Y1

721
.568
1.287
1.211
.229
671
.837
.796
792

Covariances: (Group number 1 - Default model)

Model Fit Summary

Estimate S.E. C.R. P Label
X1l <> X2 .041 .033 1.244 .213 par_16
X2 <--> X3 .047 .030 1.561 119 par_17
X3 <> X4 .087 .035 2.512 .012 par_18
X4 <--> X5 .039 .043 .922 .357 par_19
X1l <-> X3 114  .038 2.961 .003  par_20
X1l <-> X5 .077 .048 1.594 111 par_21
X1l <> X4 .011  .039 .276 782  par_22
X2 <--> X4 .075 .034 2.206 .027 par_23
X2 <--> X5 .003 .034 .101 .920 par_24
X3 <-> X5 -.040 .038 -1.059 .290 par_25
Correlations: (Group number 1 - Default model)
Estimate
X1l <> X2 .120
X2 <--> X3 .166
X3 <> X4 .264
X4 <--> X5 .066
X1l <-> X3 .301
X1l <-> X5 112
X1l <-> X4 .027
X2 <> X4 247
X2 <--> X5 .007
X3 <--> X5 -.072

CMIN
Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF
Default model 68 498.196 283  .000 1.760
Saturated model 351 .000 0
Independence model 26 2102.244 325 .000 6.468
RMR, GFI
Model RMR GFI AGFI PGFI
Default model .043 a77 723 .626
Saturated model .000 1.000
Independence model 135 .386 .337 .357
Baseline Comparisons
NFI RFI IFI TLI
Model Deltal rhol Delta2 rho2 CFl
Default model 763 728 .882 .861 .879
Saturated model 1.000 1.000 1.000
Independence model .000 .000 .000 .000 .000

Parsimony-Adjusted Measures
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Model

PRATIO PNFI PCFI

Default model
Saturated model
Independence model

.871 .664 .765
.000 .000 .000
1.000 .000 .000

NCP

Model NCP LO 90 HI 90
Default model 215.196 156.956 281.290
Saturated model .000 .000 .000
Independence model | 1777.244  1636.026  1925.898
FMIN
Model FMIN FO LO 90 HI 90
Default model 3.862 1.668 1.217 2.181
Saturated model .000 .000 .000 .000
Independence model 16.296  13.777 12.682 14.929
RMSEA
Model RMSEA LO9 HI90 PCLOSE
Default model .077 .066 .088 .000
Independence model .206 .198 .214 .000
AIC
Model AlC BCC BIC CAIC
Default model 634.196 670.196 829.188 897.188
Saturated model 702.000 887.824  1708.505  2059.505
Independence model | 2154.244  2168.009  2228.800  2254.800
ECVI
Model ECVI LO 90 HI90 MECVI
Default model 4.916 4.465 5.429 5.195
Saturated model 5.442 5.442 5.442 6.882
Independence model 16.700  15.605 17.852 16.806

HOELTER
HOELTER HOELTER
Model 05 o1
Default model 84 89
Independence model 23 24

UJI REABILITAS

Pengembangan P4S (X1)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 130 100.0
Excluded® 0 .0
Total 130 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in

the procedure.

Reliability Statistics
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Cronbach's
Alpha N of Items
.892 6
Modal (X2)
Case Processing Summary
N %

Cases Valid 130 100.0
Excluded?® 0 .0
Total 130 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.800 3

Usia Petani (X3)
Case Processing Summary

N %
Cases Valid 130 100.0
Excluded?® 0 .0
Total 130 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in

the procedure.
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.854 5

Pendidikan (X4)
Case Processing Summary

N %

Cases Valid 130 100.0
Excluded? 0 .0
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Total 130 100.0 I

a. Listwise deletion based on all variables in

the procedure.
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.870 4

Pengalaman Berusahatani (X5)
Case Processing Summary

N %
Cases Valid 130 100.0
Excluded?® 0 .0
Total 130 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in

the procedure.
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.845 2

Kegiatan P4S (Y1)
Case Processing Summary

N %
Cases Valid 130 100.0
Excluded? 0 .0
Total 130 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in

the procedure.
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.855 4
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Peran P4S (Y2)

Case Processing Summary

71

N %
Cases Valid 130 100.0
Excluded? 0 .0
Total 130 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in

the procedure.

Reliability Statistics

Alpha

Cronbach's

N of Items

.665

2

Lampiran 4. Analisis SEM (Setelah Drop dan Modifikasi Indikator)

Unstandardized Estimates



Notes for Model (Default model)
Computation of degrees of freedom (Default model)
Number of distinct sample moments: 351
Number of distinct parameters to be estimated: 122
Degrees of freedom (351 - 122): 229
Result (Default model)
Minimum was achieved
Function of log likelihood = -501.631
Number of parameters = 122

Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

Parameter Estimate Lower Upper P
Y1 <--- X1 -.090 -.242 .084 AT72
Y1 <--- X2 .012 -.243 .194
Y1 <-- X3 .285 .045 509  .049
Y1 <--- X4 .089 -.098 302 454
Y1 <-- X5 .106 -.048 .266  .238
Y2 <-- Yl 721 464 .885 .021
X1l <-— X1 1.000 1.000 1.000
X1.10 <--- X1 .749 497 .918 .023
X222 < X2 1.000 1.000 1.000
X2.3 < X2 1.485 1.172 2.363 .007
X2.4 < X2 1.105 .825 1.517 .012
X3.1 <- X3 1.000 1.000 1.000
X3.2 <- X3 1.158 .872 1.445 .012
X33 < X3 1.092 931 1.385  .004
X34 <-— X3 .884 .599 1.238  .005
X35 <-- X3 .740 572 .998 .004
X41 <- X4 1.000 1.000 1.000
X42 <- X4 1.076 917 1.382  .008
X4.3 <-- X4 1.133 941 1.431 .010
X4.4 <--- X4 1.036 T77 1.328 .014
X1.3 <- X1 .830 .595 1.118 .010
X1.2 <- X1 1.019 .885 1.143 .026
X14 <- X1 .748 .551 1.074 .005
X15 <-- X1 .593 .368 .795 .011
Y21 < Y2 1.000 1.000 1.000
Y24 < Y2 .352 .059 .674  .016
Y14 <-— VY1 724 484 .902  .008
Y13 <- Y1 .949 .610 1.179 .012
Y12 <- Y1 1.062 .861 1.457 .009
Y1l <- V1 1.000 1.000 1.000
X52 <- X5 .768 .383 950 .041
X5.1 <-- X5 1.000 1.000 1.000
Covariances: (Group number 1 - Default model)

Parameter Estimate  Lower  Upper P
X1l <> X2 .038 -.017 118 .168
X2 <> X3 .046 -.006 116 .133
X3 <> X4 .042 -.024 .101 .207
X4 <--> X5 .028 -.047 .109 489
X1 <-> X3 127 .052 .208  .005
X1l <-> X5 .075 .015 177 .053
X1l <-> X4 .013 -.047 111 .605




Parameter Estimate Lower Upper P
X2 <> X4 .075 .010 140  .049
X2 <> X5 .002 -.074 .064
X3 <> X5 -.005 -.101 .057  .785
e32 <> X2 .042 -.022 122 271
e3l <--> e32 .069 -.009 201 171
e30 <--> e4l -.069 -.169 .003  .129
e29 <--> e3l -.012 -.082 .042 678
e29 <--> e30 .032 -122 140  .596
e24 <--> X5 120 .070 182 .004
e22 <--> e32 -.029 -.059 .005 125
e2l <--> e22 .066 .008 144 .070
e20 <--> e3l -.030 -.060 .000 .084
el8 <-> X4 .040 .014 .088  .022
el7 <--> e20 -.029 -.075 .002  .116
el6 <-> X4 -.022 -.064 .015  .210
el6 <--> e20 .096 .056 .154  .003
eld4 <--> e40 .068 -.018 131 184
el4 <> e21 -.079 -.127 -030 .013
el3 <--> e32 .011 -.071 .084 762
el3 <--> e29 -.007 -.044 .034 761
el2 <> X3 .069 .014 128 .055
el2 <> e32 -.042 -.120 .034  .352
e5 <> X4 -.095 -.188 -056  .001
e5 <-> e23 .087 .039 141 .007
e5 <> e22 -.004 -.035 .037  .917
e4 <--> ed0 .039 .007 .089  .057
e4 <> e31 .043 .017 .077  .003
e4 <> e21 -.065 -115 -.008  .046
e4 <> eb 144 .050 226 .020
e3 <> e40 .061 .022 126 .019
e3 <> e21 -.050 -.103 012  .126
e3 <> el0 .042 -.001 102 121
e3 <> €5 .084 .002 159  .081
e3 <> e4 155 .049 232 .016
e2 <> e4l .044 -.102 .189  .558
e2 <> e36 .007 -.163 140 910
e2 <--> e30 -.030 -.061 -001  .082
e2 <> e21 .006 -.020 .044 686
e2 <> el0 -.044 -.097 -001  .088
el <> X4 .025 -.001 .053  .105
el <> e31 -.018 -.045 .002  .154
el <--> el8 .012 -.010 .034  .379
el <> el7 -.023 -.051 -.006 .034
el <> e4 -.031 -.089 -010 .023
el <> e3 -.011 -.043 .022  .657
el <> e2 .032 -.153 110 .788
e24 <--> e29 .051 .016 .093  .027
e23 <--> e3l -.041 -.086 -006  .031
el2 <> e20 .041 -.012 110 .205
el2 <--> el6 -.038 -.092 -001  .092
e4 <--> e39 -.041 -.100 .024 217
e4 <--> el6 -.029 -.072 .002  .126
e3 <> X5 -.088 -.146 -.041  .008
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Parameter Estimate Lower Upper P
e3 <> e39 .046 -.017 121 223
e2 <-> e26 -.039 -.079 -006 .064
el <-> e26 .001 -.038 .043  .900
e22 <> X3 .039 -.02 .078  .138

Variances: (Group number 1 - Default model)

Parameter Estimate Lower Upper P
X1 454 .351 .603  .004
X2 .275 .150 415 .008
X3 .290 167 .376  .036
X4 .326 .208 502 .004
X5 .558 .389 959  .003
e40 .322 197 479 .005
e4l .233 .067 2439  .005
el .075 -.064 146 375
e2 110 -.057 231 241
e3 .299 184 416 .009
ed .255 135 346  .013
e5 435 .328 540  .004
el0 .344 .232 .507  .004
el2 .351 .210 487  .010
el3 .049 -.157 147 647
el4d .359 .228 490  .011
el6 .230 147 .330 .005
el7 .081 .027 .184  .016
el8 .118 .073 171 .007
el9 440 .320 575  .006
e20 .275 .184 .389  .005
e2l 422 277 547 014
e22 129 .072 213 .009
e23 A71 .090 .285  .007
e24 .189 113 257  .012
e25 .054 -.152 196 582
e26 .244 .126 442 .008
e29 .210 .095 .345 015
e30 217 -.067 .393 187
e3l .170 .074 345 011
e32 312 .220 426 .009
e36 -.004 -1.638 188 915
e39 .640 .565 759  .002
Model Fit Summary

CMIN

Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF

Default model 122 173.277 229  .998 757

Saturated model 351 .000 0

Independence model 26  2102.244 325 .000 6.468
RMR, GFI

Model RMR GFlI  AGFI  PGFI

Default model .033 910 .862 .594

Saturated model .000 1.000

Independence model .135 .386 .337 .357

Baseline Comparisons
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NFI RFI IFI TLI
Model Deltal rhol Delta2 rho2 CFl
Default model .918 .883 1.030 1.044 1.000
Saturated model 1.000 1.000 1.000
Independence model .000 .000 .000 .000 .000
Parsimony-Adjusted Measures
Model PRATIO PNFI PCFI
Default model .705 .647 .705
Saturated model .000 .000 .000
Independence model 1.000 .000 .000
NCP
Model NCP LO 90 HI 90
Default model .000 .000 .000
Saturated model .000 .000 .000
Independence model | 1777.244  1636.026  1925.898
FMIN
Model FMIN FO LO 90 HI 90
Default model 1.343 .000 .000 .000
Saturated model .000 .000 .000 .000
Independence model 16.296  13.777 12.682 14.929

RMSEA

Model RMSEA LO90 HI90 PCLOSE
Default model .000 .000 .000 1.000
Independence model .206 .198 .214 .000
AIC
Model AIC BCC BIC CAIC
Default model 417.277 481.865 767.116 889.116
Saturated model 702.000 887.824 1708.505 2059.505
Independence model | 2154.244  2168.009  2228.800  2254.800

ECVI

Model ECVI LO 90 HI90  MECVI
Default model 3.235 3.667 3.667 3.735
Saturated model 5.442 5.442 5.442 6.882
Independence model 16.700  15.605 17.852 16.806

HOELTER

HOELTER HOELTER

Model 05 o1

Default model 198 210

Independence model 23 24
Uji Hipotesis

Metode Bootstrap Bias-Corrected Two Tailed Significance (BC)
Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

Parameter Estimate Lower  Upper P
Y1 <--- X1 -.090 -.242 .084 472
Y1 <--- X2 .012 -.243 .194
Y1 <--- X3 .285 .045 509  .049
Y1 <--- X4 .089 -.098 302 454
Y1 <--- X5 .106 -.048 .266  .238
Y2 < Y1 721 464 .885  .021
X11 <-- X1 1.000 1.000 1.000




Parameter Estimate Lower Upper P
X1.10 <-- X1 749 497 .918 .023
X222 <-- X2 1.000 1.000 1.000
X23 <-- X2 1.485 1.172 2.363 .007
X24 <--- X2 1.105 .825 1.517 .012
X3.1 < X3 1.000 1.000 1.000
X3.2 <--- X3 1.158 .872 1.445 .012
X3.3 < X3 1.092 931 1.385 .004
X3.4 <--- X3 .884 .599 1.238 .005
X35 <--- X3 .740 572 .998 .004
X4.1 <-- X4 1.000 1.000 1.000
X422 <--- X4 1.076 917 1.382 .008
X43 <--- X4 1.133 .941 1.431 .010
X4.4 < X4 1.036 777 1.328 .014
X1.3 <- X1 .830 .595 1.118 .010
X12 <- X1 1.019 .885 1.143 .026
X1.4 <--- X1 748 551 1.074  .005
X1.5 <-- X1 .593 .368 795 .011
Y2.1 < Y2 1.000 1.000 1.000
Y24 <-- Y2 .352 .059 .674  .016
Y14 <- Y1 124 484 .902 .008
Y13 < Y1 .949 .610 1.179 .012
Y12 <-- Y1 1.062 .861 1.457 .009
Y1l <- Y1 1.000 1.000 1.000
X562 <--- X5 .768 .383 .950 .041
X5.1 <--- X5 1.000 1.000 1.000

Indirect Effects - Two Tailed Significance (BC) (Group number 1 - Default

model)

X5

X4

X3

X2

X1

Y1l

Y2

Y1l

Y2

Y2.4
Y21
Y1.4
Y1.3
Y1.2
Y11
X5.2
X5.1
X4.4
X4.3
X4.2
X4.1
X3.5
X3.4
X3.3
X3.2

.200
.201
.200
191
.228
291
.238

454
.282
454
.485
.485
454
454

.038
.037
.038
.024
.029
.048
.049

.986
.862
.986
.986
.966
.966

AT2
.397
AT72
AT2
AT2
AT72
AT72

.014
.021
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